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ABSTRACT 

It is important for all companies to maintain the performance that their employees have. 

Conducting this research is expected to determine the effect of competency influence on 

employee performance with motivation as an intervening variable of PT. BPR Gisawa In 

Denpasar. The number of samples taken as many as 32 employees with a saturated sampling 

method. Data collection was carried out by distributing observations, interviews, 

documentation, literature study and questionnaires. The research instrument used was the 

validity test and the reliability test. The analysis technique used is path analysis accompanied 

by a sobell test. It was found from the research results, namely, directly or indirectly, 

competence affects employee performance with motivation as an intervening variable of PT. 

BPR Gisawa In Denpasar. It is hoped that BPR management will continue to evaluate and 

implement the best strategy in an effort to improve employee performance. 
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ABSTRAK 

Pentingnya bagi semua perusahaan untuk menjaga kinerja yang dimiliki karyawannya. 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh kompetensi terhadap 

kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening PT. BPR Gisawa Di 

Denpasar. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 32 orang karyawan dengan metode 

sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran observasi, wawancara, 

dokumentasi, studi kepustakaan dan kuesioner. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu 

uji validitas serta uji reliabilitas. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis jalur (path 

analysis) yang disertai dengan uji sobell (sobell test). Ditemukan dari hasil penelitian yaitu 

baik secara langsung maupun tidak langsung, kompetensi mempengaruhi kinerja karyawan 

dengan motivasi sebagai variabel intervening PT. BPR Gisawa Di Denpasar. Diharapkan 

manajemen BPR tetap melakukan evaluasi dan menerapkan strategi terbaik dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kata kunci : Kompetensi, Motivasi, Kinerja 

 

Pendahuluan  

Kinerja karyawan yang optimal menjadi salah satu faktor penentu keberhailan perusaan 

dalam mencapai tujuannya (Mudayana & Suryoko, 2016). Peningkatan kinerja karyawan tentunya 

tidak terlepas dari kemampuan yang dimiliki oleh masing – masing individu di dalam perusahaan 

(Budiman et al., 2016). Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja karyawan dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik (Narsih, 2017). Kinerja yang baik akan 
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mampu meninkatkan produktivitas perusahaan dalam berproduksi. Hal tersebut menunjukan begitu 

pentingnya menjaga kinerja yang dimiliki karyawan (Heriswanto, 2018). Kinerja yang baik akan 

membantu perusahaan dalam meminimalisir hambatan dan kerugian yang dapat dialami selama 

menjalanka usaha (Ashar & Murgianto, 2018).  

Dalam menjaga keberlangsungan usaha, menjadi penting bagi perusahaan untuk 

menempatkan orang yang tepat dengan kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannnya (Koriaty et 

al., 2017). Kompetensi diartikan sebagai keampuan yang dimiliki sesorang dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya dalam suatu hal (Saputra et al., 2020). Setiap karyawan diharapkan 

agar memiliki kompetensi yang baik dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di dalam 

perusahaan (Budiman et al., 2016). Dengan menempatkan orang yang tepat, pekerjaan daat 

diselesaikan dengan efektif dan efisien. Individu yang memiliki motivasi yang baik juga dapat 

membantu untuk meningkatkan kinerja karyawan (Hardiani & Prasetya, 2018). Motivasi adalah 

dorongan seseorang untuk melakukan suatu hal sehingga tujuannya dapat tercapai (Nikijuluw & 

Indrasari, 2021). Motivasi yang baik, akan mampu membangkitkan semangat dalam diri individu 

untuk selalu mencapai apa yang diharapkannya sehinga akhirnya juga akan berdampak baik bagi 

keberlangungan usaha (Triyanto & Sudarwati, 2014). Motivasi Penting bagi setiap perusahaan 

untuk menjaga motivasi dari setiap karyawannya, karena dengan memiliki motivasi tinggi, 

karyawan mampu bekerja dengan lebih baik dan optimal.  

PT.BPR. Gisawa Denpasar merupakan suatu perusahaan perbankan yang melayani 

masyarakat atau perusahaan dalam hal pendanaan, tabungan, dan jasa perbankan lainya. Melalui 

observasi yang dilakukan pada PT. BPR Gisawa Denpasar tentang penilaian kinerja karyawan 

dapat dilihat dari pencapaian target penghimpunan dana perusahaan berupa produk tabungan, 

kredit dan deposito pada PT. BPR Gisawa Denpasar selama 1 tahun. Pada tahun 2018 pencapaian 

target perusahaan telah tercapai, namun pencapaian target pada tahun 2019 mengalami penurunan 

pada penghimpunan dana produk berupa tabungan dan kredit, sehingga pencapaian target belum 

meningkat secara optimal seperti yang diharapkan. 

Sebagai pondasi yang kokoh dalam meningkatkan kinerja, karyawan dapat membangun 

motivasi dan meningkatkan kompetensinya untuk mendukung kinerjanya (Silvianita & Anjani, 

2016). Perusahaan juga diharapakan untuk selalu melakukan evaluasi terhdap kinerja yang 

diberikan karyawan, sebagai bahan pertimbangan penentuan strategi dan kebijkan bagi perusahaan. 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening PT. BPR Gisawa Di Denpasar. 
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Karyawan yang memiliki kompetensi yang bagus akan mampu membantu individu tersebut 

untuk meningkatkan kinerjanya. Rosmaini & Tanjung (2019) dan Saputra et al., (2020) 

menemukan bahwa kompetensi mampu meningkatkan kinerja secara positif dan signifikan. 

Hipotesis yang diajukan dari hasil penelitian yang disebutkan di atas adalah: 

H1 : Diduga kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Gisawa Denpasar. 

Karyawan yang termotivasi akan mampu bekerja lebih optimal dan meningkatkan kinerja. 

Rozalia et al., (2015) dan Dwiyanti et al., (2019) menemukan bahwa motivasi mampu 

meningkatkan kinerja secara positif dan signifikan. Hipotesis yang diajukan dari hasil penelitian 

yang disebutkan di atas adalah: 

H2 : Diduga motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

BPR Gisawa Denpasar. 

Karyawan yang berkompeten akan mampu bekerja lebih optimal sehinga akan 

meningkatkan motivasi yang dimilikinya. Koriaty et al., (2017) dan Triyanto & Sudarwati (2014) 

menyatakan bahwa kompetensi karyawan akan meningkatkan motivasinya secara positif dan 

signifikan. Hipotesis yang diajukan dari hasil penelitian yang disebutkan di atas adalah: 

H3 : Diduga kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada PT. BPR 

Gisawa Denpasar. 

Karyawan yang memiliki kompetensi dan diikuti dengan motivasi yang baik, akan mampu 

meningkatkan kinerjanya. Basori et al., (2017) dan Katsury et al., (2018) menyatakan bahwa 

kinerja dapat ditingkatkan secara positif dan signifikan dengan kompetensi yang diikuti dengan 

motivasi. Hipotesis yang diajukan dari hasil penelitian yang disebutkan di atas adalah: 

H4 : Diduga kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan  

motivasi sebagai variable intervening pada PT. BPR Gisawa Denpasar. 

Metode Penelitian 

Pendekatan asosiatif dalam penelitian ini ditujukan untuk menguji pengaruh pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja karyawan dengan motivasi sebagai variabel intervening PT. BPR 

Gisawa Di Denpasar. PT. BPR Gisawa Di Denpasar dipilih sebagai tempat melakukan penelitian 

karena produk tabungan dan kredit mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Karyawan pada 

PT. BPR Gisawa Di Denpasar berjumlah 32 orang yang seluruhnya digunakan sebagi sampel 

dengan metode sensus. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil 

wawancara dan penyebaran kesioner dengan menggunakan skala likert untuk mengetahui 

pandangan responden terhadap pernyataan yang diajukan dengan memilih salah satu dari lima 
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pilihan jawaban yang tersedia. Hipotesis akan diuji melalui analisis data yang akan dilakukan 

dengan analisis jalur (path analysis) dan uji sobel. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Basori et al., (2017) dan Katsury et al., (2018) 

Hasil Penelitian dan Pembahsasan 

Dari Tabel 1 diketahui bahwa instrumen penelitian adalah valid ynag terbukti dengan nilai 

koefisien korelasi yang melebihi 0,30, dan reliabel karena nilai cronbach’s alpha melebihi 0,60. 

Tabel 1 Hasil Uji Instrumen Penelitian 

No. Variabel 
Item 

Pernyataan 

Validitas Reliabilitas 

Koefisien 

Korelasi 
Keterangan 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Kompetensi (X) X1.1 – X1.5 

> 0,30 Valid > 0,60 Reliabel 2 Motivasi (M) M1.1 – M1.5 

3 Kinerja Karyawan (Y) Y1.1 – Y1.6 

Sumber: Data diolah (2022) 

Karakteristik responden yang terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner adalah responden 

laki-laki lebih mendominasi dengan jumlah 20 orang (62%) sedangkan perempuan hanya 12 orang 

(38%). Responden tergolong dalam usia produktif karena dominan berusia 21 - 30 tahun sebanyak 

18 orang (56%). Responden dominan lulusan S1 dengan jumlah 16 orang (50%). 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa rata-rata total variabel kompetensi adalah 3,58 yang berarti 

karyawan memiliki kompetensi yang baik. 

Tabel 2 Statistik Deskriptif Variabel Kompetensi 

No. Pernyataan 
Jawaban Responden Jumlah 

Skor 

Rata-Rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 5 4 3 2 1 

1 X1.1 

Sebagai Karyawan PT BPR Gisawa saya 

berkomitmen untuk selalu bekerja dengan 

baik 

0 15 15 2 0 109 3,41 Baik 

2 X1.2 

Saya dapat bekerja sama dengan teman 

ketika memilki kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

2 16 12 2 0 114 3,56 Baik 

3 X1.3 
Saya selalu terbuka dengan sesame teman 

bila mengalami masalah pekerjaan  
2 19 10 1 0 118 3,69 Baik 

4 X1.4 
Saya memiliki pengetahuan dan wawasan 

dalam melaksanakan pekerjaan 
2 20 9 1 0 119 3,72 Baik 

5 X1.5 
Saya memiliki keterampilan untuk berkerja 

di PT. BPR Gisawa   
1 16 14 1 0 113 3,53 Baik 

Rata-rata Skor  3,58 Baik 

Sumber: Data diolah (2022) 
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Dari Tabel 3 diketahui bahwa rata-rata total variabel motivasi adalah 3,60 yang berarti 

karyawan memiliki motivasi yang baik.  

Tabel 3 Statistik Deskriptif Variabel Motivasi 

No. Pernyataan 
Jawaban Responden Jumlah 

Skor 

Rata-Rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 5 4 3 2 1 

1 M1.1 

Penilaian saudara/I terhadap gaji yang 

diterima untuk kebutuhan keluarga sehari-

hari 

2 13 16 1 0 112 3,50 Baik 

2 M1.2 

Penilaian saudara/I terhadap keamanan dan 

keselamatan dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari dalam perusahan 

1 20 10 1 0 117 3,66 Baik 

3 M1.3 

Penilaian saudara/I terhadap kebutuhan 

untuk bermasyarakat yang dilakukan 

perusahaan 

3 13 15 1 0 114 3,56 Baik 

4 M1.4 

Penilaian saudara/I terhadap perusahaan 

memberi suatu pujian pada tempat kerja 

sekarang 

1 17 13 1 0 114 3,56 Baik 

5 M1.5 

Penilaian saudara/I terhadap perusahaan 

memberi suatu kebanggaan terhadap 

prestasi bagi karyawan ditempat kerja 

sekaramg 

2 19 11 0 0 119 3,72 Baik 

Rata-rata Skor 3,60 Baik 

Sumber: Data diolah (2022) 

Dari Tabel 4 diketahui bahwa rata-rata total variabel kinerja karyawan adalah 3,58 yang 

berarti karyawan memiliki kompetensi yang baik.  

Tabel 4 Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan 

No. Pernyataan 
Jawaban Responden Jumlah 

Skor 

Rata-Rata 

Skor 

Kategori 

Penilaian 5 4 3 2 1 

1 Y1.1 

Sebagai karyawan PT. BPR Gsawa saya 

dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

1 20 10 1 0 117 3,66 Baik 

2 Y1.2 
Saya selalu dating tepat waktu dan pulang 

kerja sesuai dengan peraturan perusahaan 
3 20 8 1 0 121 3,78 Baik 

3 Y1.3 
Saya selalu hadir pada jam kerja sehingga 

memiliki tingkat absensi yang rendah 
3 15 13 1 0 116 3,63 Baik 

4 Y1.4 

Saya selalu dapat bekerja sama dengan 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan sesama karyawan 

1 20 10 1 0 117 3,66 Baik 

5 Y1.5 
Saya selalu jujur dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan perusahaan 
2 15 14 1 0 114 3,56 Baik 

6 Y1.6 

Saya mempunyai ide-ide yang baru yang 

dapat diterapkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan lebih cepat 

3 15 13 1 0 116 3,63 Baik 

Rata-rata Skor 3,65 Baik 

Sumber: Data diolah (2022) 

Dari Tabel 5 dikatehaui hasil regresi untuk substruktur 1 dengan hasil sebagai berikut: 

Substruktur 1: 

 M = 1 X + e1  

Pengaruh error (Pe1) = √1 − 𝑅2 

Pei = √1 − 0,577  = 0,650 
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M = 1 X + e1 

M = 0,805 X + 0,650 

Tabel 5 Coefficients Substruktur 1 (Model 1) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3.578 2.273   1.574 .126 

Kompetensi .805 .126 .760 6.403 .000 

Sumber: Data diolah (2022) 

Dari Tabel 6 dikatehaui hasil regresi untuk model substruktur 2 dengan hasil sebagai 

berikut: 

Substruktur 2: 

 Y = 2 X + 2 M + e2 

Pengaruh error (Pe2) = √1 − 𝑅2 

Pei = √1 − 0,809  = 0,437 

Y = 1 X + 2 M + e2 

Y = 0,588 X + 0,564 M + 0,437 

Tabel 6 Coefficients Substruktur 2 (Model 2) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 

(Constant) 1.222 1.887  .647 .522 

Kompetensi .588 .154 .475 3.807 .001 

Motivasi .564 .146 .484 3.874 .001 

Sumber: Data diolah (2022) 

Tabel 7 memuat informasi bahwa pengaruh langsung kompetensi terhadap motivasi adalag 

sebesar 0,805, pengaruh langsung kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,588, pengaruh 

langsung motivasi terhadap kinerja sebesar 0,564, dan pengaruh tidak langsung motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui motivasi sebesar 0,454 sehingga pengaruh totalnya menjadi 

1,042. 

Tabel 7 Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung serta Pengaruh Total Variabel 

Penelitian 

No. Variabel 
Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak Langsung Melalui 

Motivasi 

Pengaruh 

Total 

1 Kompetensi Motivasi 0,805   

2 Kompetensi Kinerja Karyawan 0,588 0,454 1,042 

3 Motivasi Kinerja Karyawan 0,564     

Sumber: Data diolah (2022) 

Pemeriksaan validitas model dapat dilakuakan dengan dua indikator yaitu koefisien 

determinasi total dan theory triming dimana hasilnya dapat disajikan sebagai berikut: 

Hasil koefisien determinasi total: 

R²m= 1 - (1-0,577) (1-0,809)  
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R²m = 1- 0,081 

R²m = 0,92 

Artinya, informasi yang terkandung dalam data sebesar 92,00 persen dapat dijelaskan oleh 

model, sedangkan sisanya yaitu 8,0 persen dijelaskan oleh variabel lain (tidak terdapat dalam 

model) dan error. 

Pengujian motivasi yang memediasi hubungan antara kompetensi dengan kinerja karyawan 

dapat dilakukan dengan uji sobel sepeti berikut: 

Zhitung = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

  = 
0,45

0,136
 

  = 3,31 

Berdasarkan hasil perbadingan Zhitung (3,31) dengan Ztabel (1,96) dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dapat memediasi hubungan antara kompetensi terhadap kinerja karyawan. 

 Berikut ini adalah interpretasi dari hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya: 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR 

Gisawa Denpasar. Ini dibuktikan dengan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian 

untuk variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai koefisien 

beta sebesar 0,588. Rosmaini & Tanjung (2019) dan Saputra et al., (2020) yang menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR 

Gisawa Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi 

penelitian untuk variabel Kepuasan Konsumen berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan 

Konsumen sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai koefisien beta sebesar 0,564. Rozalia et al., (2015) 

dan Dwiyanti et al., (2019) yang menunjukan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi pada PT. BPR Gisawa 

Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan diperoleh taraf signifikansi penelitian untuk 

variabel kompetensi terhadap motivasi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien beta sebesar 

0,805. Koriaty et al., (2017) dan Triyanto & Sudarwati (2014) yang menunjukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi. 

Motivasi memediasi pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan secara positif dan 

signifikan pada pada PT. BPR Gisawa Denpasar. Ini dibuktikan dengan hasil perhitungan tersebut 

diperoleh hasil Zhitung (3,31) > Ztabel (1,96).  Basori et al., (2017) dan Katsury et al., (2018) 
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menyatakan bahwa kinerja dapat ditingkatkan secara positif dan signifikan dengan kompetensi 

yang diikuti dengan motivasi. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) kompetensi mempengaruhi 

kinerja dengan positif dan signifikan, (2) kompetensi mempengaruhi motivasi dengan positif dan 

signifikan, (3) motivasi mempengaruhi kinerja dengan positif dan signifikan. Saran yang diberikan 

dalam penelitian ini adalah pihak BPR dapat menyebarkan kuesioner pada nasabah, meningkatkan 

kompensasi yang diterima karyawan, dan melakukan pelatihan dan pengembangan karyawan. 
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